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TOXICITY TEST OF SAGA (Abrus precatorius L.) SEED EXTRACT ON 

SHRIMP (Artemia salina Leach) LARVAE AND COMPOUND 

IDENTIFICATION USING GC-MS METHOD 

ELWI GRACE APRIYANI PURBA 

08041281924041 

RESUME 

 

Toxicity is the ability of a substance to cause damage to living organisms, such as 

causing functional, physiological (structural) or biochemical disturbances which 

can result in disruption of the general body condition due to pain caused by a 

substance. One of the plants used by Indonesian people as a medicinal plant is the 

saga plant (Abrus precatorius L.). The aim of this study was to determine the type 

of solvent that produced a higher yield value, to determine the LC50 value of each 

n-hexane, ethyl acetate, and methanol extract of saga (Abrus precatorius L.,) seeds 

based on the results of toxicity tests on Artemia salina shrimp larvae. L. and to 

determine the class of compounds that have potential bioactivity contained in saga 

seeds by using the Gas Chromatography and Mass Spectrometry (GC-MS) method. 

This research was conducted from September 2022 to December 2022. This 

research was conducted at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Department 

of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University and 

this research was continued to test the content of secondary metabolites using Gas 

Chromatography and Mass Spectrometry (GC-MS) ) at the Bareskrim POLRI 

Bogor Forensic Laboratory Center, Jl. Tangkil – Agrabinta, Cipambuan, Kec. 

Babakan Madang, Sentul, Bogor, West Java, ID: 16810. The research procedure 

was started from the preparation of saga seed samples, then extracted, the 

preparation of artificial seawater, hatching larvae, toxicity tests with the BSLT 

method, and identification with the GCMS method. The results obtained from this 

study are the highest yield value, namely methanol solvent, which is equal to 9.90%. 

Toxicity test results showed that the LC50 values for each solvent extract of N-

hexane, Ethyl Acetate, and Methanol were 171.77 ppm, 147.67 ppm and 70.19 ppm 

respectively. The results of the identification of compounds by the GCMS method 

from N-hexane solvents with compounds 9-Octadecenoic acid-,Oleic acid, 

Oelsauere. Ethyl solvent with 1,2-Benzenedicarboxylic acid, mono(2-ethylhexyl) 

ester compound. Methanol solvent is present with the compound Mome Inositol. 

 

Keywords: Saga seeds (Abrus precatorius L.), anticancer, Artemia Salina larvae,   

BSLT, GC-MS 
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RINGKASAN 

 

Toksisitas adalah kemampuan suatu zat untuk menimbulkan kerusakan pada 

organisme hidup yakni seperti menyebabkan gangguan fungsional, fisiologis 

(struktural), ataupun biokimiawi yang dapat berakibat terganggunya kondisi tubuh 

secara umum akibat kesakitan yang disebabkan oleh suatu zat. Salah satu tanaman 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat, yaitu tanaman 

saga (Abrus precatorius L.). Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui jenis 

pelarut yang menghasilkan nilai rendemen yang lebh tinggi, mengetahui nilai LC50 

masing-masing ekstrak n-heksan, etil asetat, dan metanol biji saga (Abrus 

precatorius L.,) berdasarkan hasil uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina 

L. dan untuk mengetahui golongan senyawa yang memiliki potensi bioaktivitas 

yang terdapat dalam biji saga dengan menggunakan metode Gas Cromatography 

and Mass Spectrometry (GC-MS). Penelitian ini dilakukan dari bulan September 

2022 sampai Desember 2022. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Genetika 

dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya dan penelitian ini dilanjutkan uji kandungan metabolit 

sekundernya dengan menggunakan Gas Cromatography and Mass Spectrometry 

(GC-MS) di Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim POLRI Bogor, Jl. Tangkil – 

Agrabinta, Cipambuan, Kec. Babakan Madang, Sentul, Bogor, Jawa Barat, ID: 

16810. Prosedur penelitian ini diawali dari preparasi sampel biji saga, selanjutnya 

diekstraksi, pembuatan air laut buatan, penetasa larva, uji toksisitas dengan metode 

BSLT, dan identifikasi dengan metode GCMS. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu nilai rendemen yang paling tinggi yaitu pelarut metanol yaitu 

sebesar 9,90%. Hasil uji toksisitas diketahui nilai LC50 pada setiap ekstrak pelarut 

N-heksan, Etil Asetat, dan Metanol berturut-turut adalah 171,77 ppm, 147,67 ppm 

dan 70,19 ppm. Hasil identifikasi senyawa dengan metode GCMS dari pelarut N-

heksan dengan senyawa 9-Octadecenoic acid-,Oleic acid, Oelsauere. Pelarut Etil 

dengan senyawa 1,2-Benzenedicarboxylic acid, mono(2-ethylhexyl) ester. Pelarut 

Metanol terdapat dengan senyawa Mome Inositol. 

 

Kata Kunci: Biji saga (Abrus precatorius L.), antikanker, larva Artemia salina, 

BSLT, GC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Toksisitas adalah kemampuan suatu zat untuk menimbulkan kerusakan pada 

organisme hidup yakni seperti menyebabkan gangguan fungsional, fisiologis 

(struktural), ataupun biokimiawi yang dapat berakibat terganggunya kondisi tubuh 

secara umum akibat kesakitan yang disebabkan oleh suatu zat. Toksisitas sebagai 

kapasitas suatu zat untuk dapat menimbulkan efek bahaya. Jika ekstrak pada suatu 

tanaman memiliki kadar toksisitas yang tinggi maka tanaman tersebut berpotensi 

sebagai antikanker (Mastura et al., 2021). 

Uji toksisitas merupakan salah satu uji farmakologi yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai tingkat ketoksikan atau keamanan penggunaan suatu zat atau 

bahan dalam pengobatan (Rahimah et al., 2021). Prinsip uji toksisitas adalah bahwa 

komponen bioaktif selalu bersifat toksik jika diberikan dengan dosis tinggi dan 

menjadi obat pada dosis rendah. Uji toksisitas digunakan untuk mengetahui 

pengaruh racun yang dihasilkan oleh dosis tunggal dari suatu campuran zat kimia 

pada hewan yang akan di uji coba sebagai uji pra skrining senyawa bioaktif 

antikanker (Jelita et al., 2020). 

Di Negara Asia terutama Cina, Korea dan India untuk penduduk pedesaan, 

obat herbal menjadi pilihan pertama untuk pengobatan. Di Negara maju seperti 

Australia, Canada (59-60%), Amerika Serikat (62%), Singapura (76%) dan Jepang 

(50%) pun saat ini cenderung beralih ke pengobatan tradisional terutama obat 

herbal menunjukkan gejala peningkatan yang sangat signifikan. Di Indonesia 

sendiri pemanfaatan tanaman sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh 
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masyarakat. Dengan keanekaragaman etnis yang ada, maka pemanfaatan tanaman 

sebagai obat juga semakin beranekaragam (Hasanah & Yulianti, 2020). 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, yaitu 

tanaman saga (Abrus precatorius L.). Tanaman ini berkhasiat sebagai obat 

sariawan, obat batuk dan obat radang tenggorokan. Kandungan daun saga yang 

berupa glikosida (Abrusosida A-D dan Abrusgenin), saponin dan flavonoid 

mempunyai fungsi sebagai antibakteri (Pertiwi et al., 2016). 

Tanaman saga mengandung senyawa bersifat toksik yaitu senyawa abrin. 

Selain itu tanaman saga mengandung abruquinone G (2) yang aktif sebagai antiviral 

dan bersifat toksik. Kandungan kimia tanaman saga diantaranya saponin, flavonoid, 

polefenol, alkaloid, protein, vitamin A, B1, B6, C, kalsium oksalat, glisirin, 

flisirizinat, polygalacturomic acid dan pentosan. Oleh karena itu dapat diketahui 

bahwa tanaman saga berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat baru kandidat 

antikanker (Dhanti, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder pada tanaman Abrus precatorius L., dan uji aktivitas toksiknya perlu 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan tiga pelarut yang berbeda berdasarkan 

tingkat kepolarannya, yaitu pelarut non polar (n-heksan), pelarut semipolar (etil 

asetat), dan pelarut polar (metanol). Metode yang digunakan untuk mengetahui 

kandungan senyawa tanaman Abrus precatorius L., yaitu dengan metode Gas 

Cromatography and Mass Spectrometry (GC-MS) dan untuk mengetahui uji 

toksisitas dari ekstrak Abrus precatorius L. menggunakan Metode Brine Shrimp 

Lethality Test terhadap Artemia salina Leach.  
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Penelitian ini dilakukan pada bagian biji karena untuk mengetahui uji toksik 

biji saga Abrus precatorius L., menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality Test 

terhadap Artemia salina Leach belum pernah dilakukan pengujiannya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi tentang potensi 

antikanker. 

 

1.2.  Rumusan masalah  

Kanker merupakan salah satu penyakit yang mematikan didunia termasuk 

Indonesia. Kanker dapat terjadi karena adanya ketidaknormalan pertubuhan sel-sel 

jaringan tubuh. Jaringan tubuh yang normal akan membelah diri jika ada pergantian 

sel yang telah mati atau rusak sedangkan jaringan tubuh yang abnormal sel akan 

terus membelah walaupun tubuh tidak memerlukannya dan akan menimbulkan 

terjadinya penumpukan sel baru yang mengarah kepada sel kanker. Namun ada 

beberapa faktor yang dapat menimbulkan kanker seperti mengonsumsi alkohol, 

terkena paparan sinar UV, obesitas dan diet yang kurang sehat. 

Perkembangan ilmu dibidang kesehatan dalam mencegah sel kanker dapat 

melakukan pengobatan seperti kemoterapi, pembedahan, radioterapi sebagai 

alternatif untuk membunuh sel kanker. Namun  tidak dapat dipungkiri ada efek 

samping yang ditimbulkan dari pengobatan tersebut. Oleh kerena itu, dibutuhkan 

alternatif lain yang lebih aman untuk mengobati sel kanker dengan menggunakan 

bahan alam atau obat tradisional. Salah satu tanaman yang dapat dilakukan sebagai 

obat tradisional adalah biji saga (Abrus precatorius L.,) yang berpotensi sebagai 

antikanker sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:  
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1. Apa jenis pelarut yang menghasilkan nilai rendemen yang lebih 

tinggi? 

2. Bagaimana nilai LC50 masing-masing ekstrak n-heksan, etil asetat, dan 

metanol biji saga (Abrus precatorius L.,) berdasarkan hasil uji 

toksisitas terhadap larva udang Artemia salina L.? 

3. Apa jenis senyawa yang memiliki potensi bioaktivitas yang terdapat 

dalam biji saga dengan menggunakan metode Gas Chromatography 

Mass Spectrometry (GC-MS)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis pelarut yang menghasilkan nilai rendemen yang 

lebih tinggi. 

2. Mengetahui nilai LC50 masing-masing ekstrak n-heksan, etil asetat, 

dan metanol biji saga (Abrus precatorius L.,) berdasarkan hasil uji 

toksisitas terhadap larva udang Artemia salina L. 

3. Mengetahui jenis senyawa yang memiliki potensi bioaktivitas yang 

terdapat dalam biji saga dengan menggunakan metode Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat di indonesia terutama 

tumbuhan yang berpotensi sebagai antikanker. 

2. Memberi informasi mengenai jenis pelarut yang memiliki nilai 
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rendemen yang paling tinggi. 

3. Memberikan informasi mengenai nilai LC50 masing-masing ekstrak n-

heksan, etil asetat, dan metanol biji saga (Abrus precatorius L.,) 

berdasarkan hasil uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina L. 

4. Menjadi sumber informasi mengenai jenis senyawa yang memiliki 

potensi bioaktivitas yang terdapat dalam biji saga dengan metode Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS). 
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